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ABSTRACT 

This research is motivated by the low learning outcomes of third-grade students in Indonesian language 

subjects, the lack of student attention and active participation during learning activities, the limited use 

of varied learning models, and the insufficient facilities and infrastructure that support the learning 

process. In the Indonesian language learning process, there is a discrepancy between expectations and 

reality. The aim of this study is to examine the effect of the Contextual Teaching and Learning (CTL) 

model on the Indonesian language learning outcomes of third-grade students at SDN 10 Pulau Punjung. 

This study is an experimental research employing a quasi-experimental design, specifically using the 

nonequivalent control group design. The research was conducted at SDN 10 Pulau Punjung. The 

population of this study includes all students in Class III/A and Class III/B. The sample consists of 29 

students: 14 from Class III/A and 15 from Class III/B. The data collection technique used in this study 

is a test in the form of objective questions. The results show that the average post-test score of the 

control class was 80, while the experimental class scored an average of 87.2. The normality test resulted 

in significance values of 0.182 for the control class and 0.097 for the experimental class, indicating that 

both classes are normally distributed. The homogeneity test yielded a significance value of 0.957. The 

hypothesis testing using the Independent Samples Test showed a significance value of 0.025. Since 

0.025 < 0.05, the result of the Independent Samples Test indicates that the null hypothesis (H0) is 

rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. It can be concluded that there is a significant 

effect of implementing the Contextual Teaching and Learning (CTL) model on the Indonesian language 

learning outcomes of third-grade students at SDN 10 Pulau Punjung. 
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PENDAHULUAN    

Pada permasalahan di SDN 10 Pulau Punjung peneliti menemukan beberapa 

permasalahan di kelas III pada mata Pelajaran bahasa Indonesia. Dimana di temukan pada nilai 

hasil belajar peserta didik yang pertama yaitu rendahnya nilai bahasa Indonesia karena  peserta 

didik sulit memahami konsep bahasa Indonesia. Peserta didik belum bisa memahami apa yang 

mereka pelajari dan peserta didik membutuhkan sesuatu yang dapat  mempermudah 

pemahamannya, selanjutnya kurangnya perhatian dan keaktifan peserta didik cenderung malas 

dan tidak serius sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan lancar, kemudian pada 

penggunaan model pembelajaran yang masih berpusat pada guru dimana guru masih 

menggunakan metode ceramah yang membuat peserta didik bosan dan yang terakhir kurangnya 

sarana dan prasarana yang menunjang Pendidikan. Oleh karena itu Pendidikan harus meningkat 

dari tahun ketahun untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. 

https://journal.tofedu.or.id/index.php/journal/index
mailto:Zumrotunlutfiah13@gmail.com
mailto:ilhamasmaryadi@gmail.com
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Menurut (Rahman, 2022) Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan potensi pembawaan baik jasmani dan Rohani sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada dalam Masyarakat dan kebudayaan. Sedangkan menurut Undang-Undang No 20 

tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, Masyarakat, bangsa dan negara (Akbar, dkk 

2023).   

Kurikulum merdeka di terapkan di Indonesia tahun 2022 tujuannya untuk menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan peserta didik. 

Kurikulum Merdeka lebih mudah diterapkan karena guru diberi kebebasan untuk 

mengembangkan kompetensi peserta didik sesuai dengan lingkungan dan daerahnya serta 

karakteristik peserta didik. Oleh karena itu keberhasilan kurikulum sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan kreativitas guru yang akan menerapkan dalam pembelajaran. Kemampuan 

dalam kreativitas guru tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan serta 

tugas yang dibebankan kepadanya, Tidak jarang kegagalan implementasi kurikulum 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, kreativitas, dan kemampuan guru dalam memahami 

tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. Pada kurikulum Merdeka terdapat  Perbedaan dengan 

kurikulum 2013 yaitu pada kurikulum 2013 mata pelajaran di kelompokkan menjadi pertema 

dalam satu buku yang dinamakan buku tematik, sedangkan pada kurikulum merdeka mata 

pelajaran tidak lagi pertema salah satunya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Bahasa adalah sarana yang dapat digunakan dalam berkomunikasi untuk menyampaikan 

dan memberikan penjelasan terhadap lawan bicara    agar komunikasi berjalan dengan baik dan 

lancar. Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang berasal dari bahasa melayu dan lahir pada 

tanggal 28 Oktober 1928 pada peringatan sumpah pemuda, bahasa Indonesia mempunyai peran 

penting dalam aspek kehidupan sebagai alat komunikasi dan alat pemersatu bangsa (Arisandy 

dkk, 2019). Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia ada empat aspek keterampilan yang harus 

dikuasai oleh peserta didik yaitu aspek menyimak, aspek berbicara, aspek menulis, dan aspek 

membaca. 

Menurut (Sinanbela, dkk 2022). Contextual Teaching and Learning adalah konsepsi yang 

memudahkan dalam menghubungkan isi materi dengan keasaan dunia nyata serta memotivasi 

peserta didik dalam mengaitkan pengetahuan dan pengaplikasian dalam kehidupan mereka 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan permasalahan yang terdapat pada 

pembelajaran bahasa Indonesia yaitu dimana nilai peserta didik masih dibawah KKTP, peserta 

didik merasa bosan karena pembelajaran masih terpusat kepada guru, guru belum optimal 

dalam memanfaatkan sumber belajar yang ada di lingkungannya sekitar. Sumber belajar utama 

dalam pembelajaran hanya berupa buku teks. Jadi, untuk meningkatkan pembelajaran peserta 

didik secara maksimal, guru dapat menerapkan berbagai model pembelajaran. Salah satunya 

menggunakan model pembelajaran CTL yaitu  pembelajaran yang mengaitkan pengalaman 

belajar dengan dunia nyata akan lebih produktif dan mampu menguatkan konsep kepada 

peserta didik. Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang 

membantu guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata pesrta 

didik dan mendorong peseraa didik membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapanya dalam kehidupan sehari-hari. penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai 

Pengaruh model Contextual Teaching And Learning terhadap hasil belajar siswa dengan judul 

penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SDN 10 Pulau Punjung’’. 

METODE PENELITIAN   
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Penelitian ini tergolong pada penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan 

peneliti adalah Quasi Exsperimen. Menurut Sugiyono (dalam Djafar dkk, 2024) quasi 

exsperimen  adalah suatu desain penelitian yang melibatkan kelompok kontrol tetapi tidak 

sepenuhnya dapat mengontrol variabel diluar pelaksanaan kelompok eksperimen. Peneliti 

menggunakan bentuk non-equivalent control group design  (Rukuminingsih, dkk., 2020) 

dimana dalam rancangan ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kontrol.  

Tabel 3. Rancangan penelitian non-equivalent control group 

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

O1 X O2 

O3 - O4 

 Keterangan: 

 O1 : Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment (perlakuan) 

O2 : Kelompok eksperimen setelah diberi treatment (perlakuan)  

O3 : Kelompok control sebelum ada treatment (perlakuan) 

 O4 : Kelompok control yang tidak diberi treatment (perlakuan) 

 X : Treatment (perlakuan) 

Rancangan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, 

dimana peneliti memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  dan untuk kelas control peneliti 

menggunakan model konvensional. Maka dari itu, peneliti dapat melihat seberapa besar 

pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar peserta didik. 

Peneliti melakukan penelitian untuk mencari permasalahan yang sesuai dengan 

kondisis dan situasi di sekolah sebagai latar belakang dan subyek penelitian sampai 

pengambilan data dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning  pada kelas eksperimen. Penelitian ini telah 

dilaksanakan  di SDN 10 Pulau Punjung Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi yang 

digunakan  keseluruhan kelas III yaitu 29 orang.   

Pengembangan instrumen  terdiri dari  uji validitas, uji reliabelitas, uji kesukaran, 

dan uji daya pembeda.  Teknik pengumpulan data menggunakan pretest dan posttest. 

Analisis data   yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Data yang didapatkan dari awal hingga akhir dengan memberikan pretest kepada 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan (treatment)  dan pemberian posttest pada peserta 

didik setelah diberikan perlakuan (treatment). Instrument diberikan pada saat pretest dan 

posttest menggunakan tes pilihan ganda. Berdasarkan hasil dari pemberian pretest dan posttest 

yang telah diberikan perlakuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran tipe contextual teaching and learning (CTL) pada kelas eksperimen dan 

perlakuan menggunakan model konvesional pada kelas kontrol. 

Hasil pretest kelas eksperimen bahwa jumlah peserta didik  kelas eksperimen sebanyak 

14 orang berhasil mencapai KKTP tuntas sebanyak 5 orang dan yang tidak tuntaas sebanyak 9 

orang. Jumlah nilai keseluruhan yang diperoleh nilai pretest adalah 968  dengan nilai rata-rata 

sebesar 69,2. Sedangkan dari kelas kontrol nilai pretest dengan jumlah sebanyak 15 orang 

dengan 5 orang peserta didik mencapai KKTP tuntas dan sebanyak 10 orang tidak tuntas. 

Jumlah nilai secara keseluruhan yang diperoleh adalah 1,021dengan rata-rata 68,1. Sedangkan 

hasil posttest kelas eksperimen bahwa jumlah peserta didik kelas eksperimen sebanyak 13 

orang peserta  didik berhasil mencapai KKTP/ tuntas. Jumlah nilai secara keseluruhan yang 
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diperoleh dari nilai posttest adalah 1,231 dengan nilai rata-rata sebesar 88. Sedangkan dari 

kelas kontrol nilai posttest dengan jumlah peserta didik sebanyak 15 orang peserta didik, 

dengan 11 orang peserta didik yang mencapai KKTP/ tuntas  dan sebanyak 4 orang peserta 

didik yang tidak tuntas. Jumlah nilai secara keseluruhan yang diperoleh adalah 1,200 dengan 

rata-rata 80. 

Untuk memenuhi persyaratan tersebut dilakukan uji prasyaratan analisis sebagai 

berikut:    

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan untuk melihat apakah kedua kelas dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol apakah berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji 

normalitas pretest dan post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu : 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statisti

c Df Sig. 

hasil 

belajar 

pretest kontrol .926 15 .236 

pretest 

eksperimen 

.918 14 .203 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data Pretest diatas dapat dikatakan berdistribusi normal atau tidak 

dapat dilihat dari signifikansi. Jika nilai signifikansi  < 0,05 maka data tidak normal. 

Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data bersifat normal. Berdasarkan table 

diatas yang telah diuji dengan menggunakan IBM SPSS 25 menunjukan bahwa nilai 

signifikansi dari kelas eksperimen yaitu 0,203 > 0,05 sehingga data berdistribusi 

normal. Sedangkan pada kelas kontrol bahwa nilai signifikansi yaitu 0,236 > 0,05 data 

pada kelas kontrol berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas pada saat posttest 

yaitu: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 

Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

posttest kontrol .918 15 .182 

posttest 

eksperimen 

.895 14 .097 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan data posttest dapat dikatakan berdistribusi normal atau tidak dapat 

dilihat dari signifikansi. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak normal. 

sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data bersifat normal. Berdasarkan table 

diatas yang telah diuji dengan menggunakan IBM SPSS 25 menunjukan bahwa nilai 

signifikansi dari kelas eskperimen yaitu 0,097 > 0,05 sehingga data berdistibusi normal. 

Sedangkan pada kelas kontrol bahwa nilai signifikansi yaitu 0, 182 > 0,05 dan bahwa 

data pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

Hasil dari uji homogenitas terlihat pada table berikut ini: 

Tabel 4. 3 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean .003 1 27 .957 

Based on Median .011 1 27 .917 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.011 1 25.712 .917 

Based on trimmed 

mean 

.013 1 27 .911 

Berdasarkan table 4.5 pada data diatas menunjukan bahwa kedua data sampel 

bersifat homogen. Hal ini karena hasil dari signifikansi antara posttest kelas eksperimen 

dan posttest kelas kontrol yaitu 0,957data yang bersifat homogen datanya harus besar 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,957 > 0,05). Maka dari hasil tersebut kelompok sampel 

mempunyai varian yang homogen. 

c. Uji hipotesis 

Adapun kriteria pengujian yang digunakan yaitu p value < 0,05 maka H0 

ditolak, sebaliknya jika p value > 0,05 maka Ha diterima. Berikut tabel hasil uji 

hipotesis: 

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mea

n 

Diffe

renc

e 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 
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Low

er 

Uppe

r 

Hasi

l 

Bela

jar 

Equal 

variances 

assumed 

.003 .957 -

2.3

78 

27 .025 -

7.97

0 

3.35

1 

-

14.8

46 

-

1.09

4 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

2.3

81 

26.

96

0 

.025 -

7.97

0 

3.34

7 

-

14.8

38 

-

1.10

2 

Sumber (SPSS 25) 

Berdasarkan uji paired samples test diperoleh signifikansi yaitu sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi 0,025 < 0,05 maka hasil uji paired samples test dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas III SDN 10 Pulau Punjung 

Pembahasan   

Kondisi sebelum dilakukan proses pembelajaran 

Pada pelaksanaan penelitian, terlebih dahulu peserta didik diberikan pretest yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi awal peserta didik, terhadap BAB 1 Senyum disekitarku 

dengan topik tentang puisi sebelum diberikan perlakuan. Kemudian hasil pretest tersebut 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak dan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta 

didik memiliki varians yang homogen atau tidak layak untuk dibandingkan. 

Berdasarkan perolehan data pretest hasil belajar peserta didik diperoleh nilai rata-rata 

kelas eksperimen adalah adalah  69,2 dan nilai rata-rata  kelas kontrol adalah  68,1. 

Pemerolehan nilai tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan peserta didik pada kedua kelas 

tersebut tidak jauh berbeda. Setelah mendapatkan hasil tersebut, peneliti memberikan 

perlakuan atau treatment, peserta didik diberikan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran  Contextual Teaching and Learning  dikelas eksperimen dan pembelajaran tanpa 

menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning   pada kelas kontrol. Pada 

pertemuan selanjutnya, setelah materi selesai diberikan lagi posttest dengan alat ukur yang 

sama pada waktu pretest. 

Kondisi sesudah dilakukan proses pembelajaran  

Setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan  model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan kelompok kontrol melaksanakan 

pembelajaran tanpa menggunakan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning, kedua kelompok diberiakan posttest. Pengambilan data posttest bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh hasil pembelajaran setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua 

kelas tersebut. Dari kegiatan posttest diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah  

87,2 dan rata-rata kelas Kontrol adalah 80. Kedua kelas  sama-sama mengalami peningkatan 

hasil belajar, tetapi peningkatan hasil belajar kelas ekperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  

lebih berpengaruh  signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning membuat  

peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.  
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Pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Berdasarkan  hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa ada   pengaruh  

hasil belajar peserta didik dalam bab 1 tema senyum disekitarku terhadap hasil belajar peserta 

didik. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil uji hipotesis yang didapatkan dengan signifikansi 

0,000. Karena hasil signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0  ditolak dan Ha diterima. Artinya 

penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. Penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran  dan dapat meningkatkan semangat belajar yang ada pada diri peserta didik. 

Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil 

belajar peserta didik  kelas kontrol setelah diberikan perlakuan, rata-rata hasil belajar peserta 

didik kelas ekspreimen  87,2 dan kelas kontrol hanya sebesar 80. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunanan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  

terhadap hasil belajar bahasa indonesia siswa kelas III SDN 10 pulau punjung. 

 

KESIMPULAN     

Setelah dilakukan penelitian terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning (CTL) terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia  siswa kelas III SDN 10 Pulau 

punjung dan selanjutnya dilakukan pengolahan data yaitu uji normalitas, uji homogenitas   dan 

uji Paired Sample Test. 

Hal ini didukung dengan hasil uji hipotesis pada nilai sig 2 tailed sebesar 0,000 yang 

mana menurut kriteria pengujian bahwa H0 akan diterima jika sig > 0,05, sebaliknya jika nilia 

sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Adapun hasil uji paired sample test  yang diperoleh 

signifikansi 0,000. Hasil signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh penerapan  model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia  siswa kelas III SDN 10 Pulau punjung. 
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